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BAB V 

SIMPULAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyalutan 

tablet ekstrak rimpang temu giring pada berbagai konsentrasi hidroksipropil 

metilselulosa hanya menyebabkan perbedaan yang bermakna pada 

kekerasan dan waktu hancur tablet. Sedangkan keseragaman pertambahan 

bobot, keseragaman kandungan, dan disolusi yang mengacu pada parameter 

Q45 tidak menyebabkan perbedaan yang bermakna (p<0,5). 

 

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap tablet salut selaput 

dari ekstrak rimpang temu giring dengan menggunakan polimer penyalut 

yang berbeda. 
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